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ABSTRAK

Salah satu cara berinvestasi pada aset cryptocurrency adalah dengan trading. Trading adalah
proses membeli aset diharga terendah dan menjual diharga tertinggi. Proses trading tentunya
membutuhkan analisis yang matang agar dapat memaksimlakan keuntungan dan mengurangi resiko
kerugian. Salah satu analisis yang digunakan saat berinvestasi aset adalah analisis teknikal, yaitu
metode melakukan evalusai dengan cara menganalisis statistik pergerakan aset dimasa lalu untuk
memprediksi harga dimasa mendatang. Namun tidak semua orang paham dan mengerti akan
analisis teknikal yang terdapat ribuan indikator yang sangat berbeda-beda penggunaanya. Solusinya
adalah dengan menerapkan proses hitung sistem pendukung keputusan (SPK) berdasarkan kriteria
Bollinger Bands (BB), Stochastic (ST) dan Relative Strength Index (RSI). Pada tugas akhir ini
metode yang digunakan adalah metode Complex Proportional Assessment (COPRAS). Metode
ini mengambil keputusan berdasarkan jenis kriteria untuk mengambil keputusan. Hasil dari
penerapan SPK ini memberikan rekomendasi Open Trading Position (Buy/Sell) berdasarkan
proses hitung metode. Hasil akhir urutan alternatif menggunakan metode COPRAS ini yaitu
BNB>BTC>ETH>ADA>USDT. Setelahnya dilakukan perbandingan dengan kriteria yang
berbeda pada waktu yang bersamaan dan menghasilkan bahwa COPRAS dengan kriteria BB, ST,
dan RSI dapat menghasilkan pemelihan aset cryptocurrency terbaik untuk diinvestasikan.
Kata Kunci: COPRAS, cryptocurrency, investasi, SPK
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ABSTRACT

One way to invest in cryptocurrency assets is by trading. Trading is the process of buying an asset
at the lowest price and selling it at the highest price. The trading process of course requires careful
analysis to maximize profits and reduce risks of loss. One of the analyzes used when investing
in assets is technical analysis, namely: the method of evaluating by analyzing the statistics of
the movement of assets in the past to predict future prices. But not everyone understands and
understands In technical analysis, there are thousands of indicators with very different uses. The
solution is to apply the process of calculating the decision support system (DSS) based on the
criteria Bollinger Bands (BB), Stochastic (ST), and Relative Strength Index (RSI). In this final
project, the method used is the Complex Proportional Assessment (COPRAS) method. Method It
takes decisions based on the types of criteria for making decisions. The result of the implementation
of this DSS provides recommendations for an open Trading Position (Buy/Sell) based on the
calculation process method. The final result of the alternative sequence using the COPRAS method
is BNB>BTC>ETH>ADA>USDT. After that, a comparison is made with the criteria different at
the same time and resulted that COPRAS with criteria BB, ST, and RSI can result in the selection of
the best cryptocurrency assets to invest in.
Keywords: COPRAS, cryptocurrency, decision making, investing
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Secara finansial, investasi akan menjadi suatu yang sangat menguntungkan,

dan juga merupakan kegiatan yang mempunyai resiko tinggi. Proses investasi
memiliki komitmen atas sejumlah dana yang dilakukan sekarang ini, bertujuan
memperoleh sejumlah keuntungan di masa yang akan datang. Seorang investor
membeli beberapa aset saat ini berharap mendapatkan keuntungan berdasarkan ke-
naikan harga aset atau dividen di masa mendatang, sebagai imbalan atas waktu dan
resiko yang terkait dengan investasi tersebut (Tandelilin, 2010).

Ada banyak jenis investasi di zaman sekarang ini, salah satunya adalah
berinvestasi pada aset cryptocurrency (Kripto). Kripto adalah mata uang digital
bersifat desentralisasi yang di ciptakan untuk mempermudah transaksi tanpa harus
ada pihak ketiga dan tanpa harus menyediakan uang fisik yang tentunya akan lebih
praktis, aman serta efisien (Wijaya, 2016).

Aset kripto menjadi salah satu investasi yang semakin dilirik dan digemari,
terlebih lagi oleh kaum milenial. Merujuk pada hasil survei salah satu exchanger
atau pasar kripto di Indonesia yaitu Bitocto.com, sebanyak 65% milenial gemar
berinvestasi aset kripto dengan rentan umur antara 17 hingga 30 tahun dengan latar
belakang para investor 10,3% berasal dari kalangan freelance atau pekerja lepas,
13,8% tidak bekerja, 24,1% pegawai perusahaan swasta dan selebihnya 51,7% para
pebisnis.

Berdasarkan data www.bloomberg.com salah satu media masa terbesar in-
vestasi di Amerika, Index Bloomberg Galaxy Crypto yang menganalisa kekuatan
aset kripto mengalami kenaikan lebih dari 66% sepanjang tahun 2020. Kinerja itu
tentunya jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan aset investasi lainnya seperti
saham, obligasi, dan aset-aset komoditas. Bahkan, lebih baik jika dibandingkan de-
ngan emas yang hanya tercatat naik sekitar 20% secara sepanjang tahun 2020. Jika
dirincikan dari indeks tersebut, penguatan sepanjang tahun berjalan 2020 itu ungguli
oleh Ethereum yang menguat hingga 161%, disusul oleh Bitcoin yang naik 45,6%,
dan Ripple yang naik 21,44%. Yang mana instrumen aset investasi cryptocurrency
bekerja dengan sangat baik ketika ekonomi rill sedang dalam jeda akibat pandemi
Covid-19 yang belum usai hingga sekarang.

Investasi aset kripto diproses dengan cara menjual dan membeli aset untuk
mendapatkan bagian kepemilikan aset. Keuntungan investor diperoleh dari selisi-
h nilai beli aset dan nilai jual aset. Investor aset kripto lebih dikenal juga sebagai



trader dan proses jual beli aset bisa disebut juga dengan trading. Untuk mendap-
atkan keuntungan maksimal, trader harus tarding pada waktu yang tepat. Waktu
yang tepat berarti trader membeli aset ketika berada di harga terendah dan men-
jual aset ketika berada di harga tertinggi selama periode (Langi, Pitara, dkk., 2012).
Jadi, sebelum melakukan trading, trader harus menganalisis perubahan harga aset,
sehingga transaksi itu dapat memberikan keuntungan maksimum dan menghindari
risiko kerugian (Sevani dan Ariesta, 2014).

Tidak serta merta seorang trader jika langsung terjun ke dunia investasi aset
kripto bisa langsung mendapatkan keuntungan yang maksimal, bisa saja terus meru-
gi karna kurangnya pengetahuan, terlebih kepada trader pemula. Ada proses pela-
jaran panjang yang harus dilewati, terkhusus belajar menganalisis keadaan pasar
aset kripto sehingga bisa menjadi trader yang sukses.

Ada dua jenis analisis untuk trader, analisis fundamental dan analisis
teknikal. Analisis fundamental merupakan analisis yang melakukan penilaian ter-
hadap kinerja perusahaan, kondisi perekonomian nasional, sosial politik dan kea-
manan negara (Syamsir, 2004). Sedangkan analisis teknikal adalah suatu metode
melakukan evalusai saham, komoditas, ataupun sekuritas lainnya dengan cara men-
ganalisis statistik pergerakan harga yang dihasilkan oleh aktivitas pasar dimasa
terdahulu untuk melakukan prediksi pergerakan harga dimasa yang akan datang
(Edianto, 2011).

Dalam analisis teknikal, ada ratusan indikator yang terdapat didalamnya.
Dengan berbagai macam algortima dan perhitungan statistik yang digunakan, serta
cara penggunaanya. Tentu jika dipelajari satu per satu akan sangat memakan waktu
para trader. Terlebih jika harus di praktekan satu per satu untuk mengtahui indikator
mana yang sesuai untuk kondisi pasar tertentu. Akan sangat memakan waktu dan
biaya untuk proses belajar seperti membeli buku, mencari mentor atau membayar
seminar dan praktik pelatihan lainya yang tidaklah murah serta kerugian yang harus
ditanggung ketika eksekusi karena tidak semua indikator sesuai dengan keadaan
pasar.

Dari kondisi yang telah penulis jabarkan diatas, mendorong penulis
melakukan penelitian untuk mencari solusi permasalahan tersebut. Berdasarkan
pengalaman trading aktif penulis sejak awal tahun 2018, ada 3 indikator yang
penulis rekomendasikan bahkan cocok dikombinasikan untuk menghadapi segala
macam jenis keadaan pasar, yang mana 3 indikator ini terbukti memberikan keun-
tungan meski dalam masa pandemi sekalipun. Penulis pernah melakukan riset di
tahun 2020 lebih tepatnya dari bulan Maret hingga bulan November. Dengan modal
investasi awal sebesar Rp. 50.000,- terhitung di bulan November jumlah invetasi
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awal tersebut menjadi Rp. 68.578,- dengan artian penulis mendapatkan keuntun-
gan sebesar 37% dengan catatan trading tidak pernah gagal dalam rentan waktu
tersebut. 3 indikator yang penulis gunakan adalah Bollinger Band (BB), Stochastic
(ST) dan Relative Strength Index (RSI). 3 indikator ini mampu untuk menghadapi
segala macam pergerakan dan keadaan pasar kripto, dengan indikator BB untuk
jangka pendek, indikator ST untuk validasi pantulan harga aset dan indikator RSI
untuk jangka panjang. Maka penulis sangat merekomendasikan 3 kombinasi in-
dikator ini dalam melakukan trading aset kripto untuk mengurangi resiko kerugian
dan memaksimalkan keuntungan.

Namun sampai disini permsalahan belum selesai secara tuntas, para trader
pemula harus melewati proses mempelajari cara hitung dan membaca statistik in-
dikator BB, ST dan RSI serta cara penerapanya, tentu hal ini masih memakan waktu.
Maka dari itu penulis mengusulkan sebuah solusi yang mana 3 indikator tersebut a-
gar dapat diterapkan dalam proses sistem pendukung keputusan yang mana dapat
mengakselerasi proses belajar trader pemula bahkan tanpa harus belajar sekalipun
terhadap 3 indikator tersebut dengan harapan sistem pendukung keputusan ini dapat
memberikan rekomendasi aset yang layak untuk di investasikan demi mendapatkan
keuntungan yang maksimal dan mengurangi resiko kerugian.

Metode sistem pendukung keputusan yang digunakan pada penelitian in-
i adalah metode Complex Proportional Assessment (COPRAS) diperkenalkan oleh
Zavadskas pada tahun 1994, yang berguna untuk melakukan evalusai nilai mak-
simum serta meminimalkan kriteria (Popovic, Stanujkic, dan Stojanovic, 2012).
COPRAS adalah salah satu metode Multi Attribute Decision Making (MADM)
guna pengambilan keputusan pada berbagai bidang ilmu pengetahuan alam dan
teknologi. Metode COPRAS menggunakan pengurutan stepwise dan melakukan
evalusai prosedur dari alternatif-alternatif dalam hal signifikansi dan nilai utilitas.
Keberhasilan metodologi ini pada dasarnya musabab kesederhanaan dan kemuda-
han dalam penggunaannya (Madić, Marković, Petrović, dan Radovanović, 2014).
Podvezko (2011) telah melakukan perbandingan antara metode COPRAS dengan
metode SAW. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah SAW hanya menggunakan
kriteria evaluasi maksimum, sementara untuk menggunakan evaluasi kriteria min-
imum harus diubah terlebih dahulu menjadi nilai maksimum. Metode COPRAS
dapat menghilangkan keterbatasan pada SAW. Para penulis metode COPRAS se-
belumnya menyarankan agar penilaian kriteria evaluasi minimum dan maksimum
dilakukan secara terpisah. Maka dari itu penulis menggunakan metode pendukung
yaitu AHP untuk mencari bobot kriteria.

Penggunaan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan COPRAS
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pernah dilakukan oleh Yazdani-Chamzini, Fouladgar, Zavadskas, dan Moini (2013)
pada pemilihan energi terbarukan yang optimal. Energi terbarukan berbeda sat-
u dan lainnya dan masing-masing memiliki kekurangan dan kelebihan, sehing-
ga para peneliti sulit mengevaluasi berbagai alternatif dan memilih alternatif ter-
baik diantara semua alternatif yang layak dikembangkan. Pada penelitian Yazdani-
Chamzini dkk. (2013), COPRAS digunakan untuk menentukan alternatif terbaik
dengan menghitung rasio pada solusi ideal positif dan solusi ideal negatif. AH-
P digunakan untuk menghitung bobot-bobot kriteria. AHP-COPRAS kemudian
di bandingkan dengan lima metode MCDM lainnya. Hasil dari makalah ini me-
nunjukkan kemampuan dan efektivitas AHP-COPRAS dalam memilih opsi energi
terbarukan yang paling tepat diantara alternatif yang ada. COPRAS telah digu-
nakan pada beberapa kasus seperti yang di lakukan oleh: (1) Rekomendasi Ben-
tuk Pengembangan Ruang Terbuka Hijau Di Kota Pontianak Menggunakan Metode
AHP-COPRAS (Midyanti, n.d.); (2) Application Of Copras Methode For Supplier
Selection (Madić dkk., 2014); (3) Invesment Project Selection By Applying Copras
Methode And Impercise Data (Popovic dkk., 2012); (4) The Comparative Analysis
of MCDA Methods SAW and COPRAS (Podvezko, 2011); (5) Application of com-
plex proportional assessment method for vendor selection (Gadakh, 2014).

Pada penelitian ini, dalam menentukan kriteria terhadap masing-masing al-
ternatif yang akan dipilih adalah menggunakan beberapa indikator yang nantinya
akan dijalankan secara bersamaan. Indikator yang paling ideal dijalankan
bersamaan berdasarkan hasil riset penulis adalah indikator BB, ST dan RSI. Alasan
penggunaan tiga indikator ini adalah karena tidak semua aset kripto cocok dengan
satu jenis indikator dan beberapa alasan yang disebutkan sebelumnya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka pada
penelitian ini penulis mengambil judul Penerapan Metode COPRAS Pada Sistem
Pendukung Keputusan Open Trading Position Aset Cryptocurrency Berdasarkan
Analisis Teknikal.

1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana menerapkan metode

Complex Proportional Assessment (COPRAS) untuk menghasilkan sebuah
rekomendasi alternatif dalam berinvestasi pada aset cryptocurrency.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah tugas akhir ini adalah:

1. Metode yang digunakan adalah Complex Proportional Assessment (CO-
PRAS).
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2. Dalam menghitung bobot kriteria menggunakan metode Analytic Hierarchy
Process (AHP).

3. Analisis teknikal yang dijadikan sebagai kriteria adalah indikator Bollinger
Bands (BB), Stochastic (ST) dan Relative Strenght Index (RSI).

4. Dalam penelitian ini hanya sampai penerapan proses hitung dari indikator
yang kemudian dikonversikan ke algoritma COPRASS.

1.4 Tujuan
Tujuan tugas akhir ini adalah:

1. Mengakselerasi proses belajar trader pemula.
2. Memberikan rekomendasi investasi aset cryptocurrency yang layak

berdasarkan proses hitung algoritma COPRASS.
3. Memberikan alternatif solusi kepada para trader
4. Mengetahui aset apa saja yang paling potensial.
5. Mengetahui tren pasar yang sedang berjalan.

1.5 Manfaat
Manfaat tugas akhir ini adalah:

1. Membantu trader dalam menentukan aset cryptocurrency terbaik untuk
berinvestasi.

2. Mengurangi resiko kerugian serta memaksimalkan keuntungan trader.
3. Membantu trader dalam menentukan waktu yang tepat untuk masuk ke

pasar.
4. Membantu trader untuk meraih profit yang optimal.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) latar belakang masalah; (2)

rumusan masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; dan (6) sistematika
penulisan.

BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) investasi; (2) mata uang krip-

to; (3) analisis teknikal; (4) teknikal indikator; (5) proses pengambilan keputusan;
(6) sistem pendukung keputusan; (7) COPRAS; dan (8) penelitian terdahulu.

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) pengumpulan data; (2) me-

mentukan kriteria; (3) menentukan kriteria positif dan negatif; (4) data alternatif;
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(5) normalisasi data; (6) menentukan bobot kriteria dengan AHP; (7) perhitungan
kriteria positif dan negatif; (8) perhitungan rasio relatif antar kriteria positif dan
negatif; (9) perhitungan utilitas alternatif; dan (10) analisis hasil.

BAB 4. ANALISA DAN HASIL
BAB 4 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) trading konvensional aset

cryptocurrency; (2) trading konvensional aset cryptocurrency dengan menerapkan
metode COPRAS berdasarkan analisis teknikal; (3) data alternatif; (4) data kriteria;
(5) kriteria positif dan negatif; (6) data alterbatif aset cryptocurrency; (7) normal-
isasi data; (8) menetukan bobot kriteria dengan AHP; (9) perhitungan kriteria positif
dan negatif; (10) perhitungan rasio relatif antar kriteria positif dan negatif; (11) per-
hitungan utilitas alternatif; (12) rekomendasi open trading position aset cryptocur-
rency; (13) analisis hasil; dan (14) percobaan krtiteria berbeda pada waktu yang
sama.

BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
BAB 5 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) kesimpulan; dan (2) saran.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Investasi
Investasi merupakan sejumlah komitmen dana atau sumber daya lainnya

yang dilakukan pada saat sekarang ini, dengan tujuan mendapatkan sejumlah ke-
untungan di masa yang akan datang. Seorang investor membeli sejumlah aset saat
ini ataupun sejumlah dividen di masa yang akan datang, sebagai imbalan atas wak-
tu dan resiko yang terkait dengan investor tersebut (Tandelilin, 2010). Beberapa
alasan mengapa seseorang melakukan investasi menurut (Tandelilin, 2010), antara
lain sebagai berikut:

1. Mendapatkan kelayakan hidup dimasa mendatang.
2. Mengurangi tekanan inflasi.
3. Dorongan untuk menghemat pajak.

2.2 Mata Uang Kripto
Sebuah sistem yang menggunakan kriptografi untuk melakukan proses pen-

giriman data secara aman dan untuk melakukan proses pertukaran token digital se-
cara tersebar disebut dengan cryptocurrency (Liu dan Tsyvinski, 2018).

2.2.1 Uang Digital
Uang digital adalah uang yang diciptakan guna mempermudah transaksi tan-

pa harus menyediakan uang fisik yang sulit dibawa dalam jumlah yang banyak.
Uang digital jauh lebih aman dalam hal meminimalisir risiko menjadi target keja-
hatan seperti perampokan dan penjambretan (Wijaya, 2016).

2.2.2 Kriptografi
Cabang ilmu komputer yang mempelajari cara menyembunyikan informasi

bisa disebut dengan kriptografi. Melalui kriptografi, sebuah pesan rahasia diacak
menjadi pesan yang seolah-olah tidak berbentuk, dan dikirimkan kepada pihak yang
dituju. Sementara itu hanya pihak yang dituju sajalah yang dapat mengartikan pesan
acak tersebut dan mengubahnya kembali menjadi pesan rahasia dari sang pengirim
(Wijaya, 2016).

2.2.3 Bitcoin
Bitcoin merupakan pionir dalam dunia kripto. Ia diciptakan oleh seseo-

rang yang menyebut dirinya Satoshi Nakamoto, walaupun sampai saat ini tidak ada
yang mengetahui jati diri sebenarnya dari Satoshi Nakamoto. Satoshi meletakan
prinsip-prinsip dasar cryptocurrency melalui whitepapper yang berjudul “Bitcoin:



A Peer-to-Peer Electronic Cash System” (2008). Walaupun bitcoin bukan satu-
satunya cryptocurrency yang ada didunia ini, Bitcoin masih tetap memiliki nilai
jual paling tinggi dibandingkan cryptocurrency lainya (Wijaya, 2016).

2.2.4 Blockchain
Blokchain tersusun atas blok-blok yang saling terkait satu sama lain dan

memiliki nomor berurutan. Blok-blok tersebut saling terkait karena nilai hash
sebuah blok akan dimasukan dalam proses pembuatan blok berikutnya. Dengan
menggunakan teknik ini, maka usaha untuk mengubah informasi didalam sebuah
blok akan semakin sulit sebab harus mengubah blok-blok berikutnya juga. Hal ini
dikarenakan nilai hash akan berubah ketika ada perubahan sesedikit apapun pada
data yang ada dalam blok. Setiap blockchain terhubung satu sama lain. Blok perta-
ma dalam blockchain disebut genesis block (Wijaya, 2016).

2.2.5 Bitcoin sebagai alat investasi dan komoditas perdagangan
Dalam sejarahnya, nilai bitcoin meningkat pesat selama 6 tahun ini dar-

i tidak berharga sama sekali sampai dengan sekarang bernilai 5 juta rupiah untuk
setiap BTC yang diperdagangkan, Gambar 2.1. Dengan jumlah pengguna Bitcoin
yang makin meningkat, banyak orang yang masih berharap peningkatan harga Bit-
coin akan tetap terjadi di masa yang akan datang (Wijaya, 2016).

Gambar 2.1. Grafik Pergerakan Harga Bitcoin dalam Satuan Harga Dolar AS

2.3 Technical Analyst
Technical Analyst adalah suatu metode pengevaluasian saham, komoditas,

ataupun sekuritas lainnya dengan cara menganalisis statistik yang dihasilkan oleh
aktivitas pasar di masa lampau guna memprediksikan pergerakan harga di masa
mendatang (Edianto, 2011).

Ada tiga pemikiran yang menjadi dasar technical analysis, menurut Edianto
(2011), yaitu:
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1. Pergerakan harga yang terjadi di pasar telah mewakili semua faktor lain
(market action discounts everything).

2. Terdapat suatu pola kecenderungan dalam pergerakan harga (prices move in
trends).

3. Sejarah akan terulang (history repeats itself ).
Menurut Edianto (2011), para technicalist meyakini bahwa segala sesuatu

yang bisa mempengaruhi harga saham baik dari segi fundamental, pilitik, maupun
faktor-faktor lainya secara psikologi sebenarnya telah tercermin pada pergerakan
harga yang terjadi dipasar. Hal ini dikarenakan Hukum Penawaran dan Permintaan
(Supply & Demand) yang membentuknya. Dari dasar hukum ekonomi ini para
technicalist menyimpulkan bahwa harga naik, apapun alasan dibalik kenaikan har-
ga tersebut, demand pasti lebih besar dari pada supply dan dari sisi fundamental
mestinya bullish. Sebaliknya, jika harga turun, supply pastilah lebih besar dari-
pada demand dan sisi fundamental mestinya bearish. Bullish dan bearish adalah
istilah dalam bahasa inggris yang digunakan untuk melambangkan situasi pasar.
Bullish berasal dari kata: bull yang artinya banteng, seperti ciri banteng yang suka
mengayunkan tanduknya keatas, melambangkan optimisme para pelaku dalam kon-
disi pasar yang harganya sedang naik.Bearish berasal dari kata: bear yang artinya
beruang, seperti ciri beruang yang suka mengayunkan cakarnya ke bawah, melam-
bangkan pesimisme para pelaku dalam kondisi pasar yang harganya sedang turun.

2.4 Technical Indicator
Technical indicator adalah metode analisis yang dihasilkan dari perhitung-

an suatu formula atas data-data sebelumnya untuk tujuan memprediksi pergerakan
harga di kemudian hari (Edianto, 2011).

Secara garis besar menurut Edianto (2011) Technical Indicator dibagi men-
jadi dua kelompok, yaitu: Leading Indicators dan Lagging Indicators. Dikatakan ji-
ka suatu indikator berfungsi untuk mendeteksi trend, seperti MA (Moving Average)
maka itu disebut Lagging Indicators. Jika suatu indikator berfungsi untuk mem-
baca momentum suatu pergerakan pasar apakah sedang oversold atau overbought,
seperti RSI (Relative Strength Index) maka itu adalah Leading Indicators.

2.4.1 Bollinger Bands (BB)
Bollinger Bands adalah sebuah indikator yang ditemukan pada tahun 1980-

an oleh seorang pakar bernama John Bollinger. Bollinger Bands adalah Moving
Average yang kemudian dikembangkan menjadi dua garis, yang pertama garis atas
disebut Upper Bands dan kemudian yang kedua garis bawah disebut Lower Bands.
Layaknya MA Envelopes, Garis-garis pada indikator ini “membungkus” 95% perg-
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erakan harga pasar aset yang berada di antara garis tersebut. Indikator ini akan me-
nyatakan atau menandakan kondisi overbought atau sinyal bearish jika pergerakan
harga saham berada diluar garis atas. Menandakan kondisi Oversold jika perg-
erakan harga aset berada di luar garis bawah atau sinyal bullish (Edianto, 2011).
Gambar 2.2 menampilkan indikator BB.

Gambar 2.2. Tampilan Indikator Bollinger Band (BB) pada Daily Candle Chart
Indodax

Bollinger Bands memiliki cara perhitungan yang berbeda meskipun sangat
mirip dengan MA Envelopes alasanya karena melibatkan perhitungan volatilitas
harga sebuah aset. berbeda dengan MA Envelopes yang konstan, Bollinger Bands
dapat menghasilkan informasi berupa garis yang bisa “melebar dan menyempit”.

John BoIIinger merekomendasikan pengaturan standar pada nilai indikator
20-2. Dengan artian indikator yang menggunakan MA-20 dengan 2 Standar Devi-
asi (2SD). Garis atas (upper band) merupakan hasil MA-20 ditambahkan 2 Standar
Deviasi (2SD). Garis bawah (lower band) merupakan hasil MA-20 dikurangi 2 S-
tandar Deviasi (2SD). Istilah yang dipakai untuk memperlihatkan hasil volatilitas
sebuah saham disebut Standar Deviasi, umpamanya dengan melakukan pengukuran
perbedaan nilai harga penutupan dengan nilai rata-rata.

Volatilitas akan memiliki nilai yang tinggi jika nilai standar deviasi juga
menunjukan hal yang sama yakni memiliki nilai tinggi pula. Garis Bollinger Bands
yang melebar atau semakin berjauhan mencerminkan nilai volatilitas yang tinggi.
Standar deviasi akan semakin rendah jika nilai penutupan harga sebuah aset semakin
dekat dengan nilai rata-rata, kondisi ini menunjukan volatilitas yang rendah.

Bollinger Bands sangat cocok digunakan sebagai alat konfirmasi pada perg-
erakan pasar. Kita ambil contoh jika keseluruhan body candlestick terlihat berada di
posisi luar upper bands akan sangat disarankan agar tidak masuk atau mengambil
posisi terlebih dahulu dengan kata lain ditunda, kemungkinan probabilitas harga su-
atu aset untuk melanjutkan trend tentu lebih kecil. Begitupun sebaliknya, jika pasar
memberikan sinyal jual, maka sangat disarankan untuk masuk ke pasar atau dengan
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kata lain mengambil posisi full-positions sekaligus (biasanya dilakukan averaging-
up).

Untuk posisi taking-profit teknik yang sama juga digunakan. Bila body can-
dlestick sudah “sepenuhnya” berada di luar garis BB maka posisi yang sudah ada
akan ditutup sebagian (dikurangi) ataupun ditutup semuanya sekaligus (bila body
candle meloncat jauh di atas/di bawah garis BB). dengan menggeser stop-order
lebih dekat, ini adalah salah satu alternatif lain untuk mengantisipasi hal ini.

2.4.2 Relative Strength Index (RSI)
J. Welles Wilder pertama kali memperkenalkan indikator RSI (Relative

Strength Index) pada tahun 1978 dalam karangan bukunya yang berjudul ”New
Concept in Technical Trading System” dan Commodities (sekarang menjadi Fu-
tures Magazine) adalah salah satu majalah terkemuka yang mempublikasikan perta-
ma kalinya buku karya J. Welles Wilder. RSI adalah salah satu inikator yang sangat
populer dikalangan technicalist. RSI berupa osilator yang mempunyai batasan level
terendah dan level tertinggi, yaitu sakala 0 sampai dengan 100. “Level diatas 70”
sebagai area yang dinyatakan overbought dan “level dibawah 30” untuk oversold
adalah skala yang direkomendasikan oleh Wilder (Edianto, 2011). Indikator RSI
dapat dilihat pada pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3. Tampilan Indikator RSI (Relative Strength Index) pada Daily Candle
Chart Indodax

Wilder menjadikan periode RSI 14 Hari sebagai standar yang digunakan.
Untuk tujuan short-term trading agar lebih sensitif periode tersebut dapat diganti
menjadi peroide yang lebih dekat (misalnya ke periode 12,10,9,8 atau 7...). Indika-
tor akan memberikan sinyal (Buy) bearish Apabila garis RSI dari atas menembus
kebawah ”level 70”. Sebaliknya, apabila indikator garis menembus ke atas ”level
30” dinyatakan sebagai sinyal bullish (Sell). Indikator RSI sering diganti menja-
di ”20-80” oleh sebagian trader yang bertujuan untuk meredam bad signals atau
mengurangi resiko salahnya pengambilan keputusan yang didapat dari RSI.

Selain kegunaan yang sudah dijelaskan sebelumnya, RSI dapat digunakan

11



sebagai sinyal jual dan sinyal beli jika terjadi Divergence yaitu garis RSI yang
menyimpang dari arah pergerakan harga saham. J. Welles Wilder, dalam bukun-
ya menyebut kejadian tersebut sebagai “Failure Swing”. Dia juga menyatakan hal
ini sebagai bagian yang terpenting dalam sinyal yang dihasilkan oleh indikator RSI.
Apabila dalam kondisi overbought (garis RSI berada di atas level 70 ) hal tersebut
menunjukkan divergence, atau pasar tidak belum sanggup menunjukan higher highs
seperti pergerakan harga pasar, maka disebut sebagai sinyal bearish yang kuat. Se-
baliknya, Apabila dalam kondisi oversold (garis indikator RSI berada dibawah level
30) hal tersebut juga menunjukan divergence maka disebut sebagai sinyal bullish
yang kuat. Dalam kasus ini, trader yang ingin mendapatkan konfirmasi lebih pasti,
dapat menggunakan patokan garis level 30-70 tadi (atau 20-80). Bila garis RSI
menembus level tersebut Sinyal baru dianggap valid.

Dalam mengimplementasikan teknik pada RSI ini banyak trader terkadang
yang salah paham. Dalam karyanya berjudul Technical Analysis of The Financial
Markets, John J. Murphy, Pakar technical analysis juga menyatakan hal yang sama.
Akan disebut sebuah tindakan Early Exit atau Premature Signals, jika sejumlah aset
yang kita miliki dijual atau Short Sell pada saat garis indikator RSI menjukan atau
bergerak di area Overbought. Hal ini tentunya karena garis RSI bisa terus berfluk-
tuasi i area ekstrem tersebut pada kondisi suatu trend yang sangat kuat. Garis RSI
berada di area overbought semata-mata memberikan tanda “warning” kepada trader
agar lebih memperketat dalam memantau pergerakan harga pasar untuk memperte-
gas pengambilan keputusan. Area ini biasanya disebut Danger Zone.

2.4.3 Stochastic (ST)
George C. Lane – President of Invesment Educator, Inc adalah penemu in-

dikator ST (Stochastic). George C. Lane mengemukakan berdasarkan penelitianya
terhadap arti hubungan antara harga penutupan terakhir dengan harga tertinggi dan
dengan harga terendah, dalam periode tertentu. Akan memberikan sinyal Buy atau
akumulasi (bullish sign) jika harga penutupan terakhir yang secara konsisten se-
makin mendekati harga tertinggi. Sedangkan menandakan sinyal Sell atau dis-
tribusi (bearish sign) jika harga penutupan terakhir yang mendekati harga terendah
(Edianto, 2011). Indikator ST dapat dilihat pada Gambar 2.4.
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Gambar 2.4. Tampilan Indikator ST (Stochastic pada Daily Candle Chart Indodax

Ada dua garis yang ditampilkan ST (Stochastic) dalam osilator yang disebut
dengan garis ”%K” dan garis ”%D”. Garis ”%K” dan garis ”%D” berkisar (oscil-
late) antara skala vertikal 0-100. Disebut zona overbought jika berada diatas level
80, dan disebut zona oversold jika berada dibawah level 20.

Yang menjadi garis terpenting serta paling utama disini adalah gasir ”%K”
atau biasa disebut dengan singla kline. Trigger line biasa diperuntukan untuk garis
”%D” yang mana adalah moving average dari garis ”%K”. Sinyal jual atau sinyal
beli dihasilkan dari perpotongan kedua garis tersebut. Merupakan sinyal Buy apa-
bila di zona oversold garis ”%K” memotong ke atas garis ”%D”; merupakan sinyal
Sell apabila di zona overbought garis ”%D” memotong ke bawah garis ”%K”. Se-
bagian trader menunggu garis ”%K” memotong garis 20-80 pada osilator sebagai
konfirmasi sinyal Sell atau sinyal Buy tersebut sebelum melakukan suatu tindakan
guna untuk meredam bad signals demi mempertegas pengambilan keputusan dan
megurangi resiko kerugian.

Layaknya osilator (seperti Momentum, RSI, dan lain-lain); yang pada u-
mumnya digunakan pada periode harian daily charts; pada weekly charts ataupun
monthly charts stochastic juga dapat digunakan guna perspektif yang lebih jauh.
Direkomendasikan oleh penemunya adalah periode 14 sebagai periode standar ST.
Namun, periode ini dapat digeser pada menu software charting, misalnya dikuran-
gi untuk mendapatkan sinyalc yang lebih cepat atau sensitif, ataupun ditingkatkan
untuk meredam bad signals yang sering mengecoh para pengambil keputusan.

2.5 Proses Pengambilan Keputusan
Keputusan merupakan hasil dari proses memilih pilihan terbaik diantara

beberapa alternatif yang telah tersedia. Kegiatan yang diperlukan adalah
mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan serta menentukan metode peng-
ambilan keputusan yang digunakan sebagai dasar untuk mengambil keputusan
(Diana, 2018).

Menurut Diana (2018), proses pengambilan keputusan dapat dipandang se-
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bagai suatu sistem. Komponen sistem terdiri dari masukan, proses dan keluaran.
1. Masukan

Dalam proses pengambilan keputusan masukan adalah data dan informasi.
Data dapat berupa suatu keadaan, gambar, suara, huruf, angka atau bahasa
yang dapat digunakan sebagai bahan untuk melihat lingkungan, objek, ke-
jadian ataupun suatu konsep.

2. Proses
Dalam pengambilan keputusaan proses merupakan langkah-langkah yang
diambil oleh seorang pengambil keputusan untuk mendapatkan keputusan
yang terbaik.

3. Keluaran
Dalam proses pengambilan keputusan keluaran adalah informasi tentang
alternatif-alternatif / pilihan-pilihan terbaik dari berbagai alternatif yang
ditawarkan, namun keputusan tetap diambil oleh seorang pengambil kepu-
tusan.

2.5.1 Jenis Permasalahan dalam Model Keputusan
Menurut Diana (2018), ada beberapa jenis permasalah dalam model kepu-

tusan yang terdiri dari:
1. Masalah terstruktur

Ciri-ciri masalah tertstruktur:
(a) Merupakan permasalahan yang terdapat dalam kegiatan administrasi

dan bersifat rutin.
(b) Manajer yang mengambil keputusan adalah manajer level bawah.
(c) Proses pengambilan keputusan dilakukan dalam situasi yang sama de-

ngan rincian prosedur yang telah diketahui dan disetujui bersama oleh
semua pihak yang terlibat.

(d) Data yang digunakan dalam mengambil keputusan mudah ditentukan,
lengkap dan sudah jelas.

2. Masalah sebagian terstruktur
Ciri-ciri masalah sebagian terstruktur adalah:
(a) Merupakan permasalahan yang terdapat dalam kegiatan yang sebagian

terstruktur dan sebagian tidak terstruktur.
(b) Manajer pengambilan keputusan adalah manajer level menengah.
(c) Proses pengambilan keputusan sudah ada namun masih memerlukan

suatu kebijakan dari seorang manajer untuk mengambil keputusan
yang tepat dari alternatif-alternatif dengan penyelesaian masalah yang
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ada.
(d) Data yang digunakan telah diolah oleh suatu bagian lain atau komput-

er.
3. Masalah tidak terstruktur

Ciri-ciri masalah tidak terstruktur adalah:
(a) Merupakan masalah yang terjadi dan bersifat tidak rutin.
(b) Manajer pengambil keputusan adalah manajer level paling atas.
(c) Proses pengambilan keputusan seperti ini menuntut kematangan dan

pengalaman dari seorang manajer serta data eksternal yang men-
dukung sehingga diperoleh keputusan yang baik.

2.5.2 Tahapan Pengambilan Keputusan
Menurut Diana (2018), tahapan pengambilan keputusan adalah sebagai

berikut:
1. Indetifikasi masalah.
2. Pemilihan model pemecahan masalah.
3. Pengumpulan data yang dibutuhkan untuk melaksanakan model keputusan.

tersebut.
4. Mengimplementasikan model tersebut.
5. Mengevaluasi sisi positif dari setiap alternatif yang ada.
6. Melaksanakan solusi terpilih.

Model pemecahan masalah merupakan representasi dari realita yang ada di-
lapangan dan model ini bertujuan untuk penyederhanaan dalam pengambilan kepu-
tusan. Ada 3 jenis model yaitu model iconic, model analog dan model matemati-
ka. Model matematika merupakan model kuantitatif yang dapat membantu sistem
pendukung keputusan (Decision Support System) dalam melakukan analisis dengan
menggunakan perhitungan numerik (Diana, 2018).

Menurut Diana (2018) pemanfaatan model ini dapat memberikan beberapa
keuntungan yaitu:

1. Dapat memperkecil kesalahan-kesalahan yang dapat terjadi pada saat kita
melakukan trial error pada sistem nyata.

2. Dapat memprediksi masa depan tentang masalah yang sedang dibahas.
3. Dapat membantu untuk memperhitungkan berbagai risiko yang mungkin

terjadi sebelum benar-benar terjadi.
4. Biaya analisis yang lebih murah dan mampu mempersingkat waktu apalagi

jika simulasi menggunakan komputer.
5. Meningkatkan fleksibelitas.
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6. Menyediakan segala macam data bagi perencana.
7. Penggunaan model matematis dapat mempermudah analisis untuk memilih

kemungkinan atau alternatif yang tersedia

2.5.3 Klasifikasi Pengambilan Keputusan
Menurut Diana (2018), klasifikasi pengambilan keputusan ada 2, yaitu:

1. Pengambilan keputusan banyak atribut (Multi Attribute Decision Making)
Model pengambilan keputusan ini digunakan untuk menentukan alternatif
terbaik terhadap beberapa alternatif yang ada berdasarkan pada kriteria ter-
tentu.

2. Pengambilan keputusan banyak tujuan (Multi Objective Decision Mak-
ing) Pada model ini, kita tidak memilih alternatif yang terbaik, namun
menentukan jumlah produksi untuk masing-masing alternatif yang memak-
simalkan sejumlah tujuan yang ada.

2.5.4 Klasifikasi Model Data
Menurut Diana (2018) klasifikasi model data meliputi:

1. Model deterministik Model deterministik adalah model matematikan di-
mana gejala-gejala dapat diukur dengan derajat kepastian yang cukup ting-
gi sehingga diasumsikan bahwa keajdian-kejadian yang ada memiliki pelu-
ang yang tetap, dapat pula diasumsikan pasti terjadi maupun tidak mungkin
terjadi. Contoh model deteministik adalah masalah transportasi, masalah
penugasan, masalah transhipment, dan model jaringan.

2. Model stokastik Contoh model stokastik adalah antrian. Jumlah orang yang
masuk ke dalam suatu antrian tidak dapat dipastikan berapa jumlahnya. Pa-
da jam sibuk, jumlah orang yang antri akan banyak, demikian sebaliknya
pada saat jam tidak sibuk, jumlah orang yang antri tidak banyak. Demikian
kejadian itu akan terjadi setiap hari, namun tidak dapat ditentukan fungsinya
secara pasti, yang dapat ditentukanya hanya distribusi frekuensinya saja.

2.5.5 Klasifikasi Solusi
Menurut Diana (2018) klasifikasi solusi sebagai berikut:

1. Solusi ideal
Solusi ideal merupakan solusi yang mengoptimumkan semua fungsi tujuan
yang ada. Pada solusi jenis ini kriteria dibagi menjadi dua kategori, yaitu
maksimal dan minimal. Akan ditentukan nilai kriteria yang memaksimalka-
n (keuntungan) dan nilai kriteria yang meminimalkan (biaya). Solusi ideal
akan memaksimumkan semua kriteria keuntungan dan meminimumkan se-
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mua kriteria biaya.
2. Solusi pareto ideal

Solusi pareto optimal merupakan solusi yang tidak mendominasi. Solusi
yang layak dalam pengambilan keputusan multikriteria dikatakan solusi
pareto optimal jika tidak ada solusi layak yang menghasilkan perbaikan ter-
hadap suatu kriteria tanpa menyebabkan degenerasi pada kriteria lain.

3. Solusi yang memuaskan
Solusi memuaskan adalah himpunan bagian dari solusi-solusi layak yang
setiap alternatif melampaui semua kriteria yang diharapkan.

4. Solusi yang lebih disukai
Solusi yang disukai adalah solusi yang tidak mendominasi dan paling
banyak memuaskan pengambil keputusan.

2.6 Sistem Pendukung Keputusan
Sistem pendukung keputusan diperkenalkan oleh G. Anthony Gorry dan

Michael S. Scott Morton. Keduanya adalah professor dari MIT menulis artikel
dalam jurnal yang berjudul “A Framework for Management Information System”.
Mereka mengembangkan kerangka pemikiran tentang pemanfaatan aplikasi kom-
puter pada proses pengambilan keputusan bagi level manajemen. Berdasarkan k-
erangka ini dapat didefinisikan bahwa sistem pendukung keputusan ini berkait erat
dengan sistem informasi atau model analisis yang dirancang untuk membantu para
pengambil keputusan dari para professional agar mendapatkan informasi yang aku-
rat (Diana, 2018).

Menurut (Diana, 2018), ada tahapan yang penting dalam pengumpulan data
dan informasi, pemrosesan data dan informasi lalu menggunakanya sebagai bahan
pertimbangan dalam mengambil keputusan:

1. Antarmuka sistem
Antar muka sistem haruslah mudah digunkan. Sistem pendukung keputusan
harus dibangun dengan sederhana, memiliki daya tahan terhadap gangguan,
mudah dikontrol, lengkap dan mudah digunakan agar sistem dapat benarbe-
nar membantu manajer dalam mengambil keputusan.

2. Dibangun untuk pembantu pengambil keputusan
Penting untuk diingat bahwa sistem ini dibangun bukan untuk menggantikan
posisi manusia sebagai pengambil keputusan.

3. Sistem ini dapat memberikan alternatif solusi
Sistem pendukung keputusan diharapakan dapat memberikan berbagai al-
ternatif solusi.
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4. Sistem ini menyediakan akses informasi dari berbagai sumber data dan
berbagai format
Format informasi bisa dalam bentuk rekapitulasi, laporan periode waktu ter-
tentu, grafik, histogram, ogive dan sebagainya.

2.6.1 Tujuan Pengembangan SPK
Menurut (Diana, 2018) tujuan implementasi sistem pendukung keputusan

antara lain:
1. Dapat memungkinkan para pengambil keputusan untuk mengambil keputu-

san dalam waktu yang cepat karena dukungan sistem yang dapat memproses
data dengan cepat dan dalam jumlah yang banyak.

2. Untuk membantu manajer dalam mengambil keputusan bukan menggan-
tikan tugas manajer sehingga dengan dukungan data, informasi yang akurat
diharapkan manajer dapat membuat keputusan yang lebih akurat.

3. Menghasilkan keputusan yang efektif (sesuai tujuan) dan efisien dalam hal
waktu.

2.6.2 Arsitektur SPK
Arsitektur sistem pendukung keputusan dapat digambarkan seperti pada

Gambar 2.5 sebagai berikut (Suryadi dan Ramdhani, 1998):

Gambar 2.5. Arsitektur Sistem Pendukung Keputusan

Menurut (Diana, 2018) Komponen utama pada sistem pendukung keputusan
adalah:

1. Manajemen data
Manajemen data 2 hal penting, yang pertama adalah sumber data pada sis-
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tem basis data adalah semua data bisnis yang dimiliki oleh perushaan atau
organisasi, data ini dapat berupa data transaksi sehari-hari dan data dasar
yang dimiliki perusahaan. Data dasar (file master) misalkan data barang
baik sebagai data barang, sedang data transaksi misalkan data penjualan,
data pembelian dan lainya. Pada pembangunan sistem pendukung keputu-
san, dibutuhkan data yang relevan dengan masalah yang sedang dibahas.
Manajemen data antara lain:
(a) Relation Database Management System (RDBMS)
(b) Object Oriented Database Management System (OODBMS)
(c) Model Base Management System (MDMS)
(d) Dialog Generation and Management System (DGMS)

2. Manajemen model
Model manajemen meliputi model finansial, statitiska, manajemen sains,
yang dapat di implementasikan dan meningkatkan kemampuan analisis pada
sistem pendukung keputusan. Karakteristik utama sistem pendukung kepu-
tusan adalah adanya kemampuan pemodelan. Ada beberapa jenis model
yang bisa di implementasikan pada sistem ini antara lain:
(a) Model kuantitatif

Model kuantitatif dilakukan dengan menggunakan perhitungan nu-
merik yang dibantu dengan model matematis atau model kuantitatif
lainya.

(b) Model analog
Merupakan model representasi dari simbol kenyataan, misalakan
bagan organisasi, speedometer, peta dan bagan pasar modal.

(c) Model Ikonik
Merupakan replika fisik dari sistem, mislakan GUI merupakan replika
dari OOPL.

3. Subsistem berbasis pengetahuan
Knowledge management merupakan kepakaran yang dimiliki manajemen
untuk menyelesaikan masalah semi terstruktur dan masalah tidak terstruk-
tur. Sistem pendukung keputusan yang melibatkan knowledge managemen-
t merupakan sistem pendukung keputusan yang cerdas (Intelligent Deci-
sion Support System-IDSS) atau Knowledge Based Decision Support System
(KB-DSS).

4. Antarmuka pengguna
Dibeberapa literatur antarmuka pengguna disebut sebagai manajemen dia-
log atau komunikasi atau sub sistem dialog. Guna antarmuka pengguna ini
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adalah sebagai tempat pengguna berkomunikasi dan memberi perintah ke
dalam sistem pendukung keputusan.

2.7 Complex Proportional Assessment (COPRAS)
Complex Proportional Assessment (COPRAS) diperkenalkan oleh Zavad-

skas pada tahun 1994, yang berguna untuk mengevaluasi nilai maksimum serta
meminimumkan kriteria ((Popovic dkk., 2012). COPRAS adalah salah satu metode
Multi Attribute Decision Making (MADM) untuk pengambilan keputusan pada
berbagai bidang ilmu pengetahuan alam dan teknologi. Metode COPRAS meng-
gunakan pengurutan stepwise dan mengevaluasi prosedur dari alternatif-alternatif
dalam hal signifikansi dan derajat utilitas. Keberhasilan metodologi ini dasarnya
dikarenakan oleh kesederhanaannya dan kemudahan penggunaannya (Madić dkk.,
2014).

Langkah-langkah metode COPRAS menurut (Gadakh, 2014):
1. Pembuatan tabel keputusan

Susun tabel keputusan yang menunjukkan data dari alternatif yang tersedia
dan atribut yang mempengaruhi pemilihan. Metode COPRAS dapat dikem-
bangkan dengan menambah skala fuzzy untuk pengubahan data kualitatif
menjadi kuantitatif.

2. Menghitung bobot atribut menggunakan metode AHP
Metode AHP disarankan dalam menentukan kepentingan relatif bobot dari
atribut-atribut.

3. Prosedur utama perhitungan metode copras meliputi beberapa langkah:
(a) Matriks keputusan dinormalisasi dengan prosedur normalisasi linier

menggunakan rumus berikut:

x∗i j =
xi j

∑
m
i= j xi j

(i = 1,2, ...,m; j = 1,2...n) (2.1)

Dimana, x∗i j adalah nilai penilaian dari alternatif ke-i berkenaan dengan
kriteria i, m adalah jumlah alternatif dan n adalah jumlah kriteria.

(b) Normalisasi matriks keputusan dengan menggunakan persamaan
berikut:

D = [di j]mxn = x∗i j.w j (2.2)

Dimana w j merepresentasikan bobot kriteria c j.
(c) Jumlah nilai normalisasi terbobot dihitung untuk kedua kriteria benefit
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dan non-benefit dengan persamaan:

S+i =
n

∑
j=1

d+i j S−i =
n

∑
j=1

d−i j (2.3)

Dimana, d+i j dan d−i j adalah nilai normalisasi terbobot untuk masing-
masing kriteria bermanfaat dan tidak bermanfaat. Semakin besar nilai
S+i, semakin baik alternatifnya, dan semakin rendah nilai S−i, semak-
inbaik alternatifnya. Nilai S+i dan S−i menyatakan tingkat pencapaian
yang dicapai oleh masing-masing alternatif. Dalam hal apapun, jum-
lah S+i dan jumlah S−i sama dengan jumlah terbobot untuk kriteria
bermanfaat dan tidak bermanfaat seperti persamaan berikut:

m

∑
i=1

S+i =
m

∑
i=1

m

∑
j=1

d+i j

m

∑
i=1

S−i =
m

∑
i=1

m

∑
j=1

d−i j (2.4)

(d) Signifikansi relatif atau prioritas Qi dari setiap alternatif ditentukan
dengan menggunakan persamaan berikut:

Qi = S+i +
S−min ∑

m
i=1 S−i

S−i ∑
m
i=1(S−min/S−i)

= S+i +
∑

m
i=1 S−i

S−i ∑
m
i=1(1/S−1)

(i = 1,2, ...,m)

(2.5)

Dimana, S−min adalah nilai minimum S−i. Semakin besar nilai Qi, se-
makin tinggi pula prioritas alternatif nya. Nilai signifikansi relatif dari
suatu alternatif menunjukkan tingkat kepuasan yang dicapai dengan
alternatif tersebut. Alternatif dengan nilai signifikansi relatif tertinggi
Qmax adalah pilihan terbaik di antara alternatif.

(e) Perhitungan utilitas kuantitatif, Ui untuk alternatif ke- i dengan meng-
gunakan persamaan berikut:

Ui =
[

Qi
Qmax

]
x100% (2.6)

Dimana Qmax adalah nilai signifikansi relatif maksimum. Sebagai kon-
sekuensi dari persamaan 2.6, nilai utilitas dari alternatif kandidat berk-
isar dari 0% hingga 100%. Semakin besar nilai Ui, semakin tinggi
prioritas alternatif. Berdasarkan nilai utilitas alternatif, penyelesaian
peringkat dari alternatif kompetitif dapat diperoleh.
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2.8 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan

penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam
mengkaji penelitian yang pernah dilakukan. Penulis mengangkat beberapa peneli-
tian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis.
Adapun penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian yang dilaksanakan
berupa beberapa jurnal berikut ini:

1. Jurnal dengan judul ”Rekomendasi Bentuk Pengembangan Ruang Terbu-
ka Hijau Di Kota Pontianak Menggunakan Metode AHP-COPRAS” oleh
(Midyanti, n.d.). Penelitian ini bertujuan untuk merekomendasikan bentuk
pengembangan RTH di Kota Pontianak dari hasil perhitungan dengan meng-
gunakan metode AHP-COPRAS. Hasil dari penelitian ini didapat alternatif
terbaik untuk bentuk RTH di Kota Pontianak adalah Kawasan Penyerap Air
Hujan. Terdapat 7 alternatif yang di rekomendasikan berdasarkan nilai in-
deks kinerja Pi diatas rata-rata yaitu Kawasan Penyerap Air Hujan, Kawasan
Pemicu Kreativitas dan Produktivitas, Kawasan Paru-paru Kota, Jalur Paru-
paru Kota, Jalur Penyerap Air Hujan, Kawasan Sarana Olahraga, Pendidikan
dan Rekreasi dan Jalur Keindahan Kota.

2. Jurnal dengan judul ”Applicaton Of Copras Methode For Supplier Selec-
tion” oleh (Madić dkk., 2014). Penelitian ini bertujuan merekomendasikan
pemasok untuk perusahaan produksi pertanian dan konstruksi peralatan de-
ngan perbandingan hasil yang diperoleh dari peneliti sebelumnya. Hasil
dari penelitian ini adalah analisis dan perbandingan dengan hasil sebelum-
nya menyarankan bahwa metode COPRAS dapat berhasil diterapkan untuk
transaksi dengan masalah pemilihan pemasok yang kompleks.

3. Penelitian dengan judul ”Invesment Project Selection By Applying Copras
Methode And Impercise Data” oleh (Popovic dkk., 2012). Penelitian in-
i bertujuan merekomendasikan proyek invetasi berdasarkan kriteria anali-
sis keuangan dan imprecise data. Hasil penelitian ini merekomendasikan
proyek C sebagai alternatif terbaik dengan indikator memuaskan serta t-
ingkat resiko paling kecil yang berarti nilai dan kombinasi resiko proyek C
terletak diatas ambang batas investasi.

4. Penelitian dengan judul ”The Comparative Analysis of MCDA Methods SAW
and COPRAS” oleh (Podvezko, 2011). Dari hasil penelitian ini menye-
butkan bahwa metode COPRASS memungkinkan untuk mengevaluasi dan
memvalidasi dengan hasil yang lebih akurat, serta dapat didefenisikan dan
dibuktikan secara matematis.
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5. Penelitian dengan judul ”Application of complex proportional assessment
method for vendor selection” oleh (Gadakh, 2014). Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi penerapan dan kemampuan pemilihan vendor de-
ngan pendekatan pengambilan keputusan menggunakan metode COPRASS.
Hasil dari penelitian ini hasil yang diperoleh dengan menggunakan CO-
PRASS hampir sesuai dengan yang diperoleh peneliti sebelumnya.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian diinformasikan dalam bentuk flowchart yang dapat
dilihat pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian

3.1 Pengumpulan Data
Dalam tahapan ini peneliti melakukan pengumpulan data. Data yang

dikumpulkan adalah data primer yang diperoleh dengan cara observasi secara lang-
sung dengan dukungan sumber tertulis seperti buku, laporan, dan jurnal terkait



masalah yang diteliti. Peneliti mengambil sampel atau data alternatif di salah satu
exchanger atau pasar kripto di indonesia yaitu www.indodax.com sebagai platfor-
m untuk melakukan analisis teknikal dengan melihat pergerakan harga berdasarkan
chart yang sedang berjalan dan juga platform dunia www.coinmarketcap.com untuk
analisis fundamental secara garis besar seperti peringkat, volume, kapitalisasi pasar,
dan sirkulasi supply.

3.2 Menentukan Kriteria
Dalam tahapan ini untuk menentukan kriteria, maka penulis menggunakan

analisis teknikal dengan memilih 3 indikator yakni Bollinger Bands (BB) yang da-
pat menentukan konsolidasi pergerakan harga apakah sideways, bullish atau bear-
ish. Relative Strength Index (RSI) dapat memberikan indikasi apakah pasar dalam
kondisi up trend atau down trend. Stochastic (ST) untuk menentukan mementum
atau breakout dari pergerakan harga paasar. Dalam menentukan kriteria ini sudah
di uji dan dipakai oleh penulis dalam melakukan trading aset cryptocurrency dalam
satu tahun terakhir.

3.3 Menentukan Kriteria Positif dan Kriteria Negatif
Dalam tahapan ini penulis menentukan bagian kriteria yang termasuk

kedalam jenis kriteria positif dan bagian kriteria yang termasuk kedalam kriteria
negatif. Kriteria positif berarti jika nilai dari suatu kriteria semakin tinggi maka
dampak pada perhitungan penyusunan pada suatu alternatif akan semakin baik atau
diperhitungkan dan kriteria negatif berarti jika nilai dari suatu kriteria semakin ren-
dah maka dampak pada perhitungan penyusunan pada suatu alternatif akan semakin
baik atau diperhitungkan pula.

3.4 Data Alternatif
Pada tahapan ini kandidat alternatif akan ditentukan untuk menjadi aset krip-

to yang direkomendasikan. Alternatif didapat berdasarkan 5 peringkat teratas aset
kripto pada www.coinmarketcap.com karna secara tidak langsung sudah menyeleksi
aset yang memiliki peringkat, volume, kapitalisasi pasar, dan sirkulasi supply yang
sangat baik. Tentunya ini akan mengurangi resiko kerugian karna didukung dengan
fundamental yang kuat.

3.5 Normalisasi Data
Dalam tahapan ini data-data yang dijadikan data alternatif akan dibuat men-

jadi satu tipe data yang sama dengan menggunakan persamaan Copras.
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3.6 Menentukan Bobot Kriteria dengan AHP
Pada proses ini penulis melakukan proses perhitungan terhadap nilai kriteria

berdasarkan tingkat kepentingan yang sudah beri pada tiap-tiap kriteria yang akan
dilakukan proses hitung menggunakan metode AHP guna mendapatkan nilai bobot
kriteria akhir yang dijadikan sebagai patokan untuk mendapatkan nilai normalisasi
terbobot dan melanjutkan ke proses yang berikutnya.

3.7 Perhitungan Kriteria Positif dan Negatif
Setelah nilai normalisi terbobot didapatkan, maka pada tahapan ini akan

dilakukan proses perhitungan pada setiap kandidat alternatif berdasarkan jenis kri-
teria yaitu keriteria positif dan kriteria negatif. Pada tahapan ini tentunya akan di
jumlahkan seluruh kriteria berdasarkan jenisnya yaitu kriteria positif dan kriteria
negatif.

3.8 Perhitungan Rasio Relatif antar Kriteria Positif dan Negatif
Setelah nilai kriteria berdasarkan jenisnya telah didapatkan, kemudian nilai

rasio relaitf dihitung. Rasio realtif didasarkan oleh nilai jenis kriteria positif dan
negatif yang sudah didapatkan. Hasil dari perhitungan rasio relatif merupakan nilai
yang dapat menentukan peringkat dari masing-masing alternatif.

3.9 Perhitungan Utiltas Alternatif
Setelah nilai rasio relatif didapatkan, kemudian nilai rasio realtif dikonversi

menjadi nilai persentase. Hal ini dilakukan untuk merubah angka desimal men-
jadi nilai persentase guna untuk mempermudah para pembaca dalam melihat nilai
utilitas atau peringkat dari masing-masing alterantif. Nilai persentase pada setiap
kandidat didapatkan pada proses ini. Semakin tinggi nilai persentase alterantif maka
alternatif tersebut akan diposisikan pada peringkat yang lebih tinggi dari alternatif
yang memiliki persentase lebih rendah. Maka, alternatif yang memiliki persentase
yang tinggi merupakan alternatif yang di rekomendasikan oleh sistem sebagai alter-
natif aset cryptocurrency.

3.10 Rekomendasi Buy/Sell
Setelah nilai utilitas alternatif didapatkan sekaligus itu adalah proses akhir,

maka hasil dari peringkat diurutkan berdasarkan nilai tertinggi dari nilai utilitas.
Semakin tinggi persentase makan akan direkomendasikan sebagai sinyal (Buy) dan
semakin rendah persentase makan akan direkomendasikan sebagai sinyal (Sell).
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3.11 Analisis Hasil
Pada tahapan ini akan di perlihatkan hasil akhir dari rekomendasi aset cryp-

tocurrency, melakukan percobaan terhadap kriteria yang berbeda untuk melihat ke
akuratan dari kombinasi kriterai BB,ST dan RSI dengan metode COPRAS yang
dibantu mencari nilai bobot kriteria menggunakan metode AHP.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Hasil peringkat pada metode COPRAS untuk rekomendasi aset cryptocur-
rency yaitu, BNB > BTC > ETH > ADA > USDT. Alternatif BNB (Bi-
nance Coin) mendapatkan peringkat tertinggi untuk rekomendasi aset cryp-
tocurrency berdasarkan perhitungan metode. Kemudian diikuti oleh BTC
(Bitcoin), ETH (Ethereum), ADA (Cardano) dan USDT (Tether).

2. Berdasarkan hasil perbandingan dengan teknikal indikator atau kriteria yang
berbeda sangat mempengaruhi hasil akhir dari proses perhitungan CO-
PRAS. Maka dari itu diperlukan kriteria yang bisa menyelimuti seluruh
trend pergerakan harg pasar kripto mulai dari Uptrend, Sideways dan Down-
trend agar benar-benar dapat memberikan hasil yang maksimal dan mem-
inimalkan resiko kerugian dengan hasil penulis memilih teknikal indikator
BB Bolinger Bands ST Stochastic dan RSI Relative Strength Index untuk
dikombinasikan.

3. Berdasarkan perbandingan proses trankasi, tentu proses hitung metode Co-
pras berdasarkan analisis teknikal dapat membantu mengakselerasi para
trader dalam menentukan hasil akhir berupa keputusan.

4. Berdasarkan hasil akhir pada penelitian ini, trader dapat menentukan aset
mana yang paling potensial untuk dilakukan investasi.

5.2 Saran
Saran dari penelitian ini adalah:

1. Dapat memperluas teknikal indikator atau kriteria yang berpengaruh ter-
hadap seluruh trend pergerakan harga pasar.

2. Untuk kedepanya dapat dibuatkan Sitem Pengambil Keputusan dengan
menampilkan rekomendasi sinyal Realtime berbasis semua platform agar
dapat digunakan dengan mudah untuk menghasilkan keuntungan dan mem-
inimalkan kerugian.
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